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ABSTRAK

Judul Tesis : Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam
Pada Koperasi Simpan Pinjam Dan
Pembiayaan Syariah (Studi pada Koperasi
Pegawai Mahkamah Syar’iyah di Wilayah

Aceh)
Nama Penulis/NIM  : Hanifa/201008044
Pembimbing | : Dr. Muhammad Adnan, S.E., M.Si.
Pembimbing Il : Dr..Khairul Amri, S.E., M.Si.
Kata Kunci . Etika Bisnis Islam; Koperasi

Etika bisnis sangat penting dalam ekonomi, terutama di
masyarakat yang menjunjung nilai agama, karena tidak hanya
mengatur  perilaku individu dan perusahaan, tetapi juga
memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem bisnis.
Dalam Islam, etika bisnis berlandaskan ajaran agama dan nilai-nilai
moral yang kuat. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang
etika bisnis Islam sangat penting, terutama untuk menghadapi
tantangan globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat.
Sebuah metode yang berkonsentrasi pada lima komponen
fundamental yaitu kesatuan, keseimbangan, kebebasan bebas,
tanggung jawab, dan kebenaran (kebajikan dan kejujuran) dapat
digunakan untuk mengkaji bagaimana etika bisnis Islam
diterapkan. Komponen-komponen dapat dijadikan landasan dalam
menjalankan bisnis secara beretika dan sejalan dengan nilai-nilai
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan etika bisnis Islam dalam 'kegiatan operasional pada
koperasi pegawai di Mahkamah Syar’iyah Aceh di Wilayah Aceh
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer
yang diperoleh dari observasi langsung dan wawancara terstruktur,
serta data sekunder dari dokumen terkait, merupakan sumber data
yang digunakan. Dalam menganalisis data, peneliti menerapkan
teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kondisi koperasi
tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Kegiatan operasional Koperasi Pegawai Mahkamah Syar’iyah di
Wilayah Aceh telah mencerminkan penerapan prinsip etika bisnis
Islam dalam pengelolaannya, seperti kesatuan, keseimbangan,
kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran. Pengurus serta
anggota koperasi menjalankan aktivitas dengan integritas,
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transparansi, dan keadilan, sesuai ajaran Islam, seperti dalam
pengelolaan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang proporsional dan
pemberian kebebasan kepada anggota untuk berkontribusi tanpa
paksaan. Selain itu, koperasi menerapkan prinsip tanggung jawab
dalam pembagian SHU dan menjaga hubungan harmonis antar
anggota dengan sikap jujur dan terbuka. Praktik-praktik ini
menciptakan lingkungan koperasi yang adil, transparan, dan sesuai
dengan nilai-nilai kebajikan dalam Islam.
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ABSTRACT

Thesis Title : Analysis of the Implementation of Islamic
Business Ethics in Savings and Loan
Cooperatives and Sharia Financing (A
Study of the Employee Cooperative at the
Sharia Court in Aceh Region)

Name/ID : Hanifa/201008044

Supervisor | : Dr. Muhammad Adnan, S.E., M.Si.
Supervisor 11 : Dr. Khairul Amri, S.E., M.Si.
Keywords : Islamic Business Ethics; Cooperatives

Business ethics plays a crucial role in the economy, particularly in
societies that uphold religious values. It not only governs the
behavior of individuals and companies but also influences public
trust in the business system. In Islam, business ethics is grounded
in religious teachings and strong moral values. Therefore, a solid
understanding of Islamic business ethics is essential, especially in
the face of globalization challenges and the growing competition in
the business world. A method focused on five fundamental
components—unity, balance, free will, responsibility, and truth
(virtue and honesty)—can be used to examine how Islamic
business ethics is applied. These components provide a foundation
for conducting business ethically and -in alignment with Islamic
values. This study aims to explore how Islamic business ethics is
implemented in the operational activities of the employee
cooperative at the Sharia Court in Aceh Region, using a descriptive
qualitative approach. The data sources include primary data
obtained through direct observation and structured interviews, as
well as secondary data from relevant documents. In analyzing the
data, the researcher applies techniques such as data reduction, data
presentation, and verification to gain a deeper understanding of the
cooperative’s operations. The findings of this study indicate that the
operational activities of the Employee Cooperative at the Sharia
Court in Aceh Region reflect the application of Islamic business
ethics principles in its management, including unity, balance, free
will, responsibility, and truth. The management and members of the
cooperative carry out their activities with integrity, transparency,
and fairness, in line with Islamic teachings. This is evident in the
proportional management of the Surplus from Business Activities
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(SHU) and the provision of freedom for members to contribute
voluntarily. Furthermore, the cooperative applies the principle of
responsibility in the distribution of SHU and maintains harmonious
relationships among members through honesty and openness.
These practices foster a cooperative environment that is just,
transparent, and aligned with Islamic virtues.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Etika bisnis merupakan aspek penting dalam menjalankan
kegiatan ekonomi, terutama di dalam konteks masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai agama. Etika bisnis dalam dunia ekonomi
tidak hanya mengatur perilaku.individu dan perusahaan, tetapi juga
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem bisnis
secara keseluruhan. Dalam konteks Islam, etika bisnis memiliki
landasan yang kuat, yang terintegrasi dengan ajaran agama dan
nilai-nilai moral. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang etika bisnis Islam menjadi sangat penting, terutama dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan yang semakin
ketat. Etika bisnis Islam dapat dipahami sebagai penerapan akhlak
dan perilaku yang sesuai dalam aktivitas bisnis untuk memperoleh
keuntungan, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan
norma-norma yang diajarkan dalam'Islam.! Penerapan etika bisnis
yang kuat dapat menjadi pembeda yang signifikan, membantu
perusahaan untuk menarik pelanggan yang peduli pada isu-isu etis.

Penerapan etika bisnis Islam juga dapat berperan sebagai
fondasi demi membangun lingkungan bisnis yang positif dan
berkesinambungan. Dengan menekankan prinsip-prinsip etika
bisnis Islam maka bukan hanya keuntungan yang menjadi fokus
utama suatu perusahaan, tetapi juga dampak lingkungan dan sosial
dalam aktivitas bisnis mereka. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip
ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, mendorong
aktivitas bisnis, dan melibatkan masyarakat secara langsung.?
Beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis

! Iwan Aprianto, ed., Etika & Konsep Manajemen Bisnis Islam
(Deepublish: Yogyakarta, 2020), him.7.

2 Dwi Febriyanthi dan Siti Mujiatun, “Analisis Penerapan Etika Bisnis
Islam pada Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Muslim Makanan
dan Minuman di Hamparan Perak”, Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan &
Bisnis Syariah, Vol.6 No.7, 2024, him.5307.



penerapan etika bisnis Islam adalah melalui lima unsur dasar yaitu
kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebenaran (kebajikan dan kejujuran).

Kesatuan mengacu pada prinsip bahwa segala sesuatu di
dunia ini saling berkaitan antara Aspek religius yang terhubung
dengan berbagai dimensi kehidupan, seperti ekonomi, akan
mendorong individu untuk mencapai keharmonisan, konsistensi
dalam diri, serta merasa senantiasa dalam pengawasan Allah swt..
Peran integrasi dalam gagasan kesatuan ini menciptakan kesadaran
bahwa setiap aktivitas, termasuk dalam hal ekonomi, selalu tercatat
dan diperhatikan.®> Kesadaran ini mencakup kepedulian terhadap
lingkungan dan orang lain. Dengan demikian, tauhid memiliki
pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter dan perilaku
seorang Muslim, menjadikannya lebih peka dan bertanggung jawab
terhadap dampak dari setiap tindakan yang diambil dalam rutinitas
sehari-hari. Ini menunjukkan penerapan tauhid bukan sekedar
relevan dalam aspek spiritual, melainkan juga sangat berpengaruh
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam penerapan prinsip
kesatuan, pengusaha Islam “harus menjalankan bisnis dengan
menghindari tiga hal pokok yaitu pertama menghindari kecurangan
baik terhadap pekerja, pembeli, maupun rekan kerja tanpa
memanda suku, agama, dan ras; kedua tidak memaksa atau dipaksa
dalam melakukan praktik mal bisnis karena rasa takut hanya
kepada Allah swt.; serta ketiga yaitu tidak menimbun harta.*

Unsur Kedua vyaitu Keseimbangan yang menjadi dasar
penting dalam etika bisnis Islam yang menekankan tentang
pentingnya harmoni antara kepentingan individu dan masyarakat.
Islam menuntut agar setiap orang diperlakukan sama, bahkan
kepada mereka yang tidak disukai. Menurut Susminingsih, individu
diharapkan bersikap adil terhadap pribadi dan pihak lain dalam

3 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Paradigma Spiritualitas dan
Kearifan Lokal, (Malang: UIN Maliki Press, 2019), him. 15.

4 Azizah Rahmawati dan Shintya Terisna Sari, “Penerapan Etika Bisnis
Islam pada Masyarakat Modern”, Al-Amal: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah,
\Vol.3 Edisi Il, Desember 2023, him. 10-11.



setiap hubungan. Keunggulan dalam berbisnis bukan hanya
berfokus pada profit, melainkan juga pada menjaga keseimbangan
antara semua pihak, agar setiap orang merasa diperhatikan dan
dihargai.> Dalam sistem etika perusahaan modern yang
berlandasarkan  prinsip-prinsip  pemikiran modern, keadilan
distributif dijadikan sebagai konsep utamanya. Keadilan distributif
ini menekankan pada pembagian sumber daya, keuntungan, dan
kerugian secara adil dan merata. Untuk memastikan distribusi adil,
maka dapat digunakan pedoman yaitu pembagian hasil yang
seimbanga adalah hak semua orang, setiap individu mendapatkan
bagian sesuai kebutuhan, pembagian berdasarkan kontribusi sosial,
serta pembagian berdasarkan prestasi atau pencapaian individu.
Unsur ketiga adalah kehendak bebas. Menurut Wati, Arif, dan
Abristadevi, kebebasan dalam etika bisnis Islam memang memiliki
peranan yang penting, namun kebebasan tersebut harus dilakukan
dengan tetap memperhatikan kepentingan orang lain dan
kepentingan bersama, agar tidak menimbulkan kerugian. Selain itu,
Islam membolehkan umatnya untuk berkreasi dalam kegiatan
muamalah, terutama dalam bidang bisnis. Namun, inovasi tersebut
tetap harus berada dalam batasan yang tidak bertentangan dengan
hukum' syariah.® Dalam konteks bisnis, setiap individu bebas
membuat dan menegakkan perjanjian. Seorang Muslim yang
meyakini kehendak Allah akan menghormati setiap janji yang
dibuat, sebab mereka memahami bahwa tindakan mereka tidak
hanya memengaruhi diri sendiri tetapi juga masyarakat secara
keseluruhan. Kesadaran ini mengintegrasikan kehidupan individu
dengan tanggung jawab sosial, menciptakan harmoni antara
kepentingan pribadi dan kolektif dalam aktivitas bisnis. Selain itu,
kebebasan dalam Islam juga mendorong anggota untuk

5 Destiya Wati, ed., “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis
Islam dalam Transaksi Jual Beli Online di Humaira Shop”, El-Mal: Jurnal
Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, Vol.5 No.1, 2022, him. 144.

® Putri Sri Lestari dan Dedah Jubaedah, “Prinsip-Prinsip Umum Etika
Bisnis Islam™, J-Alif: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya
Islam, Vol.8 No.2, November 2023, him. 228.



berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama, mengedepankan
prinsip gotong royong dan solidaritas. Ini berarti anggota koperasi
bebas untuk berkontribusi, tetapi juga memiliki tanggung jawab
untuk mendukung sesama anggota.

Selain itu, terkait dengan unsur keempat, Islam begitu
mengutamakan prinsip tanggung jawab, namun hal ini bukan
mengesampingkan kebebasan individu. Dengan demikian, ajaran
Islam menginginkan kebebasan yang tetap dijalankan dengan
penuh tanggung jawab.” Manusia mesti bersedia menerima
tanggung jawab atas setiap pilihan yang diambilnya, baik terhadap
sesama manusia, namun yang lebih penting, terhadap Tuhan. Di
hadapan Tuhan Yang Maha Mengetahui, manusia tidak bisa
mengelak atas tanggung jawab dari tindakannya yang merugikan
orang lain. Dalam agama Islam, seseorang diwajibkan untuk
bertanggung jawab kepada Tuhan, diri mereka sendiri, dan orang
lain. Karena manusia adalah makhluk sosial yang saling
bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan dasarnya,
maka mereka mempunyai kewajiban baik kepada Tuhan maupun
orang lain karena mereka mengakui keberadaan Tuhan (Tauhid).
Sementara itu, setiap individu mempunyai tanggung jawab sendiri
karena mereka bebas mengambil keputusan sendiri, dan keputusan
tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan pada orang lain.
Berdasarkan hasil penelitian Katmas disebutkan bahwa prinsip
tanggung jawab memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
dengan prinsip lainnya.®

Adapun unsur terakhir yaitu kebenaran yang menekankan
tentang pentingnya kebajikan dan kejujuran dalam transaksi bisnis.
Kejujuran merupakan hal yang krusial, dan manipulasi atau
penipuan sebaiknya dijauhi. Kejujuran berhubungan dengan baik

" Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam ..., him. 19.

8 Ekarina Katmas, ed., “Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah”, Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 23
No.1, Januari-Juni 2022, him. 33.



kuantitas maupun kualitas komoditas yang diperdagangkan.®
Memenuhi perjanjian dan menjalankan transaksi dengan sikap
sukarela dan ramahtamah antara pihak-pihak yang terlibat adalah
bagian dari kebajikan, yang bertujuan untuk menciptakan hubungan
harmonis dan saling menghargai. Kejujuran juga diutamakan dalam
setiap proses bisnis tanpa adanya penipuan dan di dalam konteks
Islam, sikap ini berhubungan dengan amanah. Dengan
menghormati prinsip kebenaran, etika bisnis Islam bertujuan untuk
menjamin tidak ada pihak yang dirugikan dalam setiap transaksi
atau kemitraan. Akhirnya, dengan mengedepankan kejujuran,
kebajikan dan kebenaran bisnis akan menghasilkan hubungan yang
saling menguntungkan antara mitra, menciptakan kerjasama yang
menguntungkan tanpa merugikan atau menimbulkan penyesalan
bagi semua pihak yang terlibat.°

Namun, dalam aktivitas sehari-hari masih terdapat beberapa
perbedaan dalam penerapan etika bisnis Islam Antara teori yang
diajarkan dan praktik yang dijalankan oleh masyarakat. Permasalah
ini seperti dalam melakukan transaksi, masih ada bisnis yang tidak
mencatat transaksi keuangannya!*  dan menunda pemberian
informasi kepada pembeli yang dapat menyebabkan kekhawatiran,
seperti saat membagikan gambar yang tidak mencerminkan
keadaan sebenarnya, yang dijadikan acuan oleh konsumen,*? Hal
ini menunjukkan bahwa pelaku usaha masih belum menjalankan
prinsip-prinsip bisnis Islam dalam Kkaitannya dengan tanggung
jawab. Selain itu, masih banyak para pelaku usaha yang tidak jujur,
sehingga terjadi perbedaan dengan kondisi barang yang

% Septiani dan M. Fuad Hadziq, “Implementasi Etika Bisnis Islam pada
Sistem Jual Beli: Studi Kasus di Pasar Tradisional”, Jurnal llmiah Ekonomi
Islam, Vol. 9 No. 3, 2023, him. 4062

10 Badrul Muis, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Tajdid:
Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol.5 No.1, April 2021, him. 41-
42,

11 Ekarina Katmas, ed., “Pengaruh Penerapan Etika..., him. 24.

12 Neli Purwanti dan Ajeng Pujawati, “Penerapan Etika Bisnis Islam
Dalam Transaksi E-Commerce”, Al-Mujaddid: Jurnal ilmu-llmu Agama, Vol. 3
No. 1, Januari-Juni 2021, him. 75.



sesungguhnya. Para pelaku usaha juga tampak sudah terbiasa
melakukan kecurangan vyaitu kesengajaan mengurangi jumlah
takaran untuk mendapatkan keuntungan lebih.** Dalam penerapan
prinsip kebenaran (ihsan) terkait kemurahan hati, masih terdapat
pelaku usaha yang belum menerapkannya. Hal ini terlihat dari
kurangnya kelonggaran waktu yang diberikan kepada konsumen
yang berutang, serta ketidakikhlasan untuk memaafkan utang
konsumen yang tidak dapat membayar, walaupun mereka sudah
meminta bantuan atau bahkan telah meninggal dunia.

Menurut penelitian Katmas, Faizah, dan Wulandari (2022),
kinerja UMKM pangan dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh unsur tauhid (kesatuan), keadilan (keseimbangan), kehendak
bebas, dan tanggung jawab. Namun dengan nilai koefisien regresi
negatif, komponen ihsan (kebenaran) tampak tidak memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja UMKM pangan.*®
Dalam penelitiannya, Pratiwi dan Yusuf (2021) menemukan bahwa
meskipun aspek keadilan/keseimbangan, kehendak bebas, tanggung
jawab, dan kebenaran memiliki- dampak yang positif terhadap
retensi pelanggan, namun aspek kesatuan memiliki dampak yang
negatif.®

Nasution (2019) menegaskan dalam analisis data yang
menunjukkan meskipun - variabel keseimbangan mempunyai
pengaruh negatif terhadap kesejahteraan pedagang di Pusat Pasar
Medan, variabel kesatuan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebaikan memiliki pengaruh yang positif.*’

13 Septiani dan M. Fuad Hadziq, “Implementasi Etika Bisnis..., hlm. 4063.

14 Ekarina Katmas, ed., “Pengaruh Penerapan Etika..., him. 24.

15 Ekarina Katmas, ed., “Pengaruh Penerapan Etika..., him. 33

16 Reni Pratiwi dan Muhammad Yusuf, “Pengaruh Penerapan Prinsip
Etika Bisnis Islam terhadap Customer Retention pada Koperasi Syariah BMT Al-
Ittihad Pekanbaru”, Jurnal Akuntansi Manajemen Bisnis dan Teknologi, Vol. 1
No.2, 2021, him. 129.

7 Ya’ti Ikhwani Nasution, “Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap
Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus Pedagang Pusat Pasar Medan)”, At-
Tawassuth, Vol. 4 No.1, Januari-Juni 2019, him. 204.



Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan etika bisnis Islam
sangatlah penting di setiap kegiatan ekonomi termasuk dalam
kegiatan operasional koperasi. Setiap pelaku dalam koperasi
haruslah menerapkan prinsip-prinsip sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya agar kegiatannya tetap terarah dan dapat
dirasakan manfaatnya oleh setiap komponen pada koperasi
tersebut. Dalam koperasi, prinsip etika bisnis Islam tersebut telah
pula diakomodir dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992
tentang Perkoperasian tepatnya pada Pasal 5 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa Koperasi menerapkan prinsip Koperasi seperti
keanggotaan Dbersifat terbuka dan sukarela, ~pengelolaannya
demokratis, Sisa Hasil Usaha dibagikan secara adil berdasarkan
tingkat partisipasi masing-masing anggota, kompensasi dibatasi
pada modal, dan kemandirian.'® Prinsip tersebut berlaku untuk
semua Koperasi yang ada di Indonesia, termasuk yang berada di
wilayah Aceh.

Koperasi pegawai Mahkamah Syar’iyah merupakan salah
satu koperasi yang ada di wilayah Aceh. Meskipun koperasi ini
dirasakan manfaatnya dalam memberikan solusi finansial oleh para
anggotanya, namun dalam perkembangannya tidak mengalami
kemajuan yang signifikan, sehingga patut dipertanyakan apakah
koperasi tersebut telah sepenuhnya mengadopsi etika bisnis Islam
dan bagaimana penerapannya. Menurut observasi penelitian,
Koperasi. Mahkamah Syar'iyah di Aceh berpotensi untuk
menerapkan etika bisnis - Islam, didukung oleh faktor-faktor
eksternal dan internal yang memadai. Salah satu contoh faktor
internal adalah seluruh pengurus dan anggotanya beragama Islam,
sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan aspek legalitas.
Namun, tantangan untuk mewujudkannya terletak pada kurangnya
kesadaran anggota koperasi dalam menerapkan etika bisnis Islam
dalam kegiatan operasional koperasi pegawai Mahkamah Syar’iyah
di wilayah Aceh.

18 pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 Tentang
Perkoperasian



Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud untuk
mengkaji terkait penerapan etika bisnis Islam pada koperasi
pegawai Mahkamah Syar’iyah di Wilayah Aceh.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun beberapa rumusan masalah berikut ini diambil dari

pembahasan latar belakang masalah sebelumnya yaitu:

a. Bagaimanakah penerapan prinsip kesatuan dalam kegiatan
operasional pada koperasi pegawai di Mahkamah
Syar iyah.di Wilayah Aceh?

b. Bagaimanakah penerapan prinsip keseimbangan dalam
kegiatan operasional pada koperasi pegawai di Mahkamah
Syariyah di Wilayah Aceh?

c. Bagaimanakah penerapan prinsip kehendak bebas dalam
kegiatan operasional pada koperasi pegawai di Mahkamah
Syar’iyah di Wilayah Aceh?

d. Bagaimanakah penerapan prinsip tanggung jawab dalam
kegiatan operasional pada koperasi  pegawai di
Mahkakamah Syar iyah di Wilayah Aceh?

e. Bagaimanakah penerapan prinsip Kkebenaran dalam
kegiatan operasional pada koperasi pegawai di Mahkamah
Syar iyah di Wilayah Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian

Masalah yang disebutkan diatas menjadi dasar tujuan

penelitian ini yang terdiri dari:

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip kesatuan
dalam Kkegiatan operasional pada koperasi pegawai di
Mahkamah Syar iyah di Wilayah Aceh.

b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan  prinsip
keseimbangan dalam kegiatan operasional pada koperasi
pegawai di Mahkamah Syar iyah di Wilayah Aceh.

¢. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip kehendak
bebas dalam kegiatan operasional pada koperasi pegawai
di Mahkamah Syar iyah di Wilayah Aceh.



d. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip tanggung
jawab dalam kegiatan operasional pada koperasi pegawai
di Mahkamah Syar iyah di Wilayah Aceh.

e. Untuk mengetahui bagaimana penerapan  prinsip
kebenaran dalam kegiatan operasional pada koperasi
pegawai di Mahkamah Syar iyah di Wilayah Aceh.

1.4. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian- di atas, penelitian ini
hendaknya dapat bermanfaat bagi peneliti dan juga pihak lain.
Berikut ini adalah manfaat dari penelitian ini.
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan menambah pengetahuan tentang ide
atau teori terkait, temuan penelitian ini dapat membantu
kemajuan ilmu pengetahuan pada topik yang diteliti.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperbanyak referensi
dari gagasan-gagasan yang telah ada, menguji atau
memvalidasi teori-teori yang telah ada, serta menambah
wawasan baru atau perspektif yang lebih mendalam yang
dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur
akademik dan memberikan landasan teoretis yang kuat untuk
pengembangan pengetahuan di bidang ini khususnya
mengenai etika bisnis Islam.
b. Manfaat Praktis
Pelaku usaha dapat memanfaatkan temuan penelitian ini
sebagai pedoman dan acuan penerapan etika bisnis Islam
dalam operasionalnya sehari-hari. Hasilnya diharapkan dapat
membantu memecahkan permasalahan terkini, menawarkan
rekomendasi yang dapat diterapkan dalam praktik, serta
meningkatkan pemahaman terhadap fenomena yang sedang
diteliti yaitu terkait penerapan etika bisnis Islam.
c. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian yang diperoleh semoga dapat membantu
mengambil keputusan yang lebih baik, perbaikan sistem atau
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proses yang ada, serta memberikan dampak positif yang lebih
luas bagi perkembangan bidang ilmu khususnya etika bisnis
Islam. Penelitian ini dimaksudkan sebagai landasan untuk
pembentukan kebijakan yang dapat mengarahkan praktik
bisnis agar sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis Islam, yang
meliputi kebenaran, kesatuan, keseimbangan, kehendak
bebas, dan tanggung jawab.

1.5. Kajian Pustaka
Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan etika bisnis
Islam dalam _operasionalnya sehari-hari koperasi pegawai
Mahkamah Syariiyah di Wilayah Aceh. Sejumlah peneliti
sebelumnya telah melakukan penelitian tentang bagaimana etika
bisnis Islam diterapkan pada koperasi, namun hingga saat ini
penulis belum menemukan studi dengan judul yang serupa dengan
studi ini. Penelitian sebelumnya berikut ini dianggap terkait erat
dengan penelitian ini yaitu:
a. Kajian “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam pada
Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Muslim
Makanan dan Minuman di Hamparan Perak” dilakukan
oleh Febriyanthi dan Mujiatun (2024).'° Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan bagaimana perusahaan
mikro kecil menengah menggunakan etika bisnis Islam
untuk mendorong Muslim di industri makanan dan
minuman yang diteliti dengan cara kualitatif deskriptif.
Data penelitian ini berasal dari observasi, buku, jurnal,
dan website. Penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga
atau empat dari lima prinsip etika bisnis Islam (kesatuan,
keseimbangan, kehendak bebas, akuntabilitas, dan
kebenaran) yang diterapkan dalam operasi bisnis. Untuk
prinsip lain belum berlaku karena pelaku ekonomi tidak
mengetahui etika bisnis Islam. Penelitian Febriyanthi dan
Mujiatun serta penelitian penulis sendiri serupa karena

19 Dwi Febriyanthi dan Siti Mujiatun, “Analisis Penerapan Etika..., him.
5315
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keduanya membahas penggunaan prinsip-prinsip etika
bisnis Islam. Objek penelitiannya adalah dimana letak
perbedaannya.

b. Rahmatunnisa (2023) memaparkan temuannya dalam
tesisnya “Penerapan Etika Bisnis Islam pada Koperasi
Syariah Arrahmah Banjarmasin”. Teknik deskriptif
kualitatif yang digunakan dalam studi lapangan ini dan
bertujuan untuk mempelajari prinsip-prinsip bisnis Islam
dan unsur-unsur yang membantu dan merugikan
Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin. Penelitian ini
melibatkan ketua dan dua orang karyawan koperasi
syariah Arrahmah di Banjarmasin sebagai informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Syariah
Arrahman Banjarmasin telah menerapkan etika bisnis
Islam dalam mencapai visi dan misinya yaitu untuk
mewujudkan koperasi syariah yang beroperasi sesuai
dengan ajaran Islam (al-qur’an dan sunnah) dan
pemahaman para sahabat Rasulullah saw., serta bersikap
profesional. Jumlah tenaga kerja yang memadai, rasa
kekeluargaan yang terjaga, dan karyawan yang sangat
disiplin mendukung koperasi-ini. Sebaliknya, kendalanya
termasuk anggota nasabah yang beragam, pemahaman
masyarakat yang buruk tentang koperasi syariah, dan
lokasi yang tidak tepat. Kedua penelitian, baik yang
dilakukan oleh: Rahmatunnisa:-maupun yang akan penulis
teliti, memiliki kesamaan dalam membahas penerapan
etika bisnis Islam pada koperasi, sedangkan untuk lokasi
yang ingin diteliti berbeda.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Indriya, dkk (2023)
dengan judul “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam
Pengelolaan Usaha Kopontren (Studi pada Kopontren
Qomaruddin Bunga Gresik)”.2° Tujuan dalam penelitian

20 Indriya Safitri, dkk, “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam
Pengelolaan Usaha Kopontren (Studi pada Kopontren Qomaruddin Bunga
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ini adalah untuk menilai bagaimana pengurus Kopontren
Qomaruddin telah menggunakan etika bisnis Islam.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metodologi deskriptif. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian
diperiksa dengan  menggunakan informasi  dari
wawancara dan sumber lainnya. Berdasarkan temuan
penelitian,  penerapan etika bisnis  Kopontren
Qomaruddin secara umum berfungsi baik dalam konteks
bisnis tradisional. Namun, dari sudut pandang etika
bisnis Islam, meskipun mematuhi peraturan yang berlaku
saat ini, terdapat sistem bunga yang memasukkan unsur
riba (yang dilarang dalam Islam) di dalamnya. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi penuh etika bisnis
Islam belum tercapai. Penelitian ini dan penelitian
penulis selanjutnya memiliki kesamaan karena keduanya
membahas bagaimana etika bisnis Islam dapat
diterapkan pada koperasi. Sementara perbedaannya yaitu
lokasi penelitian yang akan diteliti.

d. Peneliltian yang dilakukan oleh Katmas, Faizah, dan
Wulandari (2022) dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah”.?* Tujuan
studi ini adalah untuk menilai sejauh mana implementasi
etika bisnis Islam . mempengaruhi kinerja UKM.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda sebagai alat penelitian kuantitatif. Populasinya
terdiri dari 68 pelaku UMKM di Rumah Kreatif BUMN
Sorong dan diperoleh sampel dengan cara purposive
sampling, yaitu 32 UMKM Kkuliner/pangan beragama
Islam. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan

Gresik)”, Al Magashid : Journal of Economics and Islamic Business, Vol.03
No.02, Oktober 2023, him.58.
21 Ekarina Katmas, ed., “Pengaruh Penerapan Etika..., hlm. 22.
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wawancara langsung menggunakan skala Likert 4 titik,
selanjutnya diuji menggunakan Microsoft Excel dan
SPSS 25 untuk analisis deskriptif, regresi linier
berganda, uji asumsi Kklasik, dan uji variabel dominan.
Data penelitian menunjukkan bahwa dengan nilai
koefisien regresi positif maka variabel Tauhid,
Keseimbangan, Kehendak Bebas, dan Tanggung Jawab
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
UMKM pangan. Akan tetapi dengan nilai koefisien
regresi yang negatif, komponen lhsan tidak memiliki
dampak nyata dan menguntungkan terhadap Kkinerja
UMKM pangan. Penelitian penulis dan penelitian yang
dilakukan oleh Katmas, Faizah, dan Wulandari memiliki
kesamaan karena sama-sama membahas etika bisnis
Islam. Sementara itu, lokasi dan metodologi penelitian
yang digunakan menjadi perbedaannya.

e. Penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Prinsip
Etika Bisnis Islam terhadap Customer Retention pada
Koperasi Syariah BMT Al-Ittihad Pekanbaru.” yang
dilakukan oleh Pratiwi dan Yusuf (2021)?? bertujuan
untuk memastikan pengaruh secara parsial dan
bersamaan dari variabel berupa keesaan, keadilan,
kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran
terhadap retensi pelanggan di Koperasi Syariah BMT Al-
Ittihad Pekanbaru. Jenis penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian kuantitatif yang dilakukan di
lapangan dengan melibatkan 100 responden di
Pekanbaru dan pengumpulan datanya menggunakan
kuesioner, dokumentasi, dan wawancara. Data dianalisis
dengan SPSS wversi 23.0. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun keadilan, kehendak
bebas, tanggung jawab, dan kebenaran mempunyai

22 Reni Pratiwi dan Muhammad Yusuf, “Pengaruh Penerapan Prinsip...,
him. 129.
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dampak positif terhadap retensi pelanggan, namun
variabel kesatuan mempunyai dampak negatif. Secara
simultan, terdapat 68,6% dampak etika bisnis Islam
terhadap retensi pelanggan. Penelitian Pratiwi dan Yusuf
serta penelitian yang dirancang oleh penulis memiliki
kesamaan yaitu keduanya membahas bagaimana prinsip-
prinsip etika bisnis Islam dapat diterapkan pada koperasi.
Sedangkan pembedanya terletak pada lokasi dan
metodologi penelitiannya.

f. Penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam
ternadap Kesejahteraan Pedagang (Studi Kasus
Pedagang Pusat Pasar Medan)” yang dilakukan oleh
Nasution (2019)% dengan menggunakan aspek kesatuan,
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebaikan untuk mengetahui bagaimana etika bisnis Islam
mempengaruhi kesejahteraan pedagang di Pusat Pasar
Medan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda sebagai bagian dari metodologi kuantitatif.
Data dikumpulkan dengan meminta pedagang mengisi
kuesioner, dan SPSS Versi 22 digunakan untuk analisis.
Temuan analisis menunjukkan bahwa meskipun variabel
keseimbangan mempunyai dampak negatif terhadap
kesejahteraan pedagang, namun variabel lainnya seperti
kesatuan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan
kebaikan ~mempunyai = dampak positif  terhadap
kesejahteraan pedagang. Berdasarkan nilai adjusted R
square sebesar 0,345, Kkelima variabel tersebut
memberikan  kontribusi  sebesar 34,5% terhadap
peningkatan kesejahteraan, sedangkan sisanya sebesar
65,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang
dilakukan oleh  Nasution dan penelitian yang
direncanakan  penulis memiliki  kesamaan vyaitu
pembahasan mengenai etika bisnis Islam melalui konsep

2 Ya’ti Ikhwani Nasution, “Pengaruh Etika Bisnis..., hlm. 204.
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tanggung jawab, kesatuan, keseimbangan, kehendak
bebas, dan kebenaran/kebaikan. Sementara itu, untuk
lokasi dan metodologi penelitian yang digunakan
menjadi perbedaannya.

Dari kajian pustaka yang telah dipaparkan, maka dapat
dikatakan sudah ada studi yang membahas etika dalam bisnis.
Meski demikian, perbedaan dapat ditemukan antara penelitian-
penelitian terdahulu dan permasalahan yang diteliti oleh penulis.
Perbedaan yang paling mencolok adalah pada lokasi penelitian, di
mana penulis memfokuskan perhatian pada etika yang diterapkan
dalam Koperasi Pegawai Mahkamah Syar iyah di wilayah Aceh.

1.6. Kerangka Teori

Koperasi Pegawai Mahkamah Syar’iyah di Wilayah Aceh
merupakan beberapa dari banyaknya koperasi pegawai yang ada.
Koperasi berfungsi sebagai pendorong gerakan ekonomi
masyarakat, dengan mengusung prinsip ta’awun (tolong-menolong)
yang dalam kehidupan ekonomi mencerminkan nilai-nilai islami.
Koperasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat
ekonomi masyarakat yang kurang mampu.?* Agar koperasi ini tetap
berjalan tanpa menyebabkan kerugian bagi pihak manapun, Islam
memberikan petunjuk tentang prinsip etika yang tepat ketika
menjalankan bisnis.

Pendekatan yang diterapkan untuk penelitian ini mencakup
seluruh aspek terkait dengan penerapan etika bisnis dalam Islam
dan koperasi. Etika bisnis Islam adalah suatu pendekatan yang
dimaksudkan untuk memahami perbedaan antara yang baik dan
buruk, serta berkomitmen untuk bertindak sesuai dengan hal-hal
baik dalam pelayanan dan produk perusahaan kepada semua unsur
yang terlibat. Perilaku yang kurang etis dapat menimbulkan
konsekuensi negatif, seperti penipuan atau kebohongan. Dari
perspektif manusia, tindakan tersebut dianggap tidak baik dan

2 Nur Baehaqi Syamsu, “Peran Koperasi sebagai Lembaga
Pemberdayaan dalam Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat”, Jurnal Sosial dan
Teknologi (SOSTECH), Vol.3 No.6, Juni 2023, him. 462.
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dapat merusak kepercayaan terhadap individu yang melakukannya.
Sedangkan menurut perspektif agama, kebohongan serta perilaku
buruk lainnya jelas tidak diperbolehkan.

Dalam penelitian ini digunakan prinsip-prinsip etika bisnis
Islam sebagaimana berikut:?

a.

Kesatuan (Unity). Indikator dari prinsip ini adalah sebagai

berikut:

1) Tidak ada karyawan atau rekan kerja yang mengalami
diskriminasi.

2) Tidak adanya paksaan untuk menaati Allah.

3) Meninggalkan perilaku tidak etis dan mengimbau
setiap orang untuk dapat bersikap amanah karena
kekayaan yang ada merupakan amanah Allah.

Keseimbangan (Equilibrium). Indikator dari prinsip ini

adalah sebagai berikut:

1) Bersikap adil kepada seluruh pihak dan meninggalkan
sikap membeda-bedakan antar pihak.

2) Mekanisme pasar _normal menjadi dasar penentuan
harga.

Kehendak bebas (Free will). Indikator dari prinsip ini

diantaranya adalah:

1) Dalam Islam, kebebasan lebih pada soal bekerja sama.

2) Mematuhi perjanjian, baik itu perjanjian kerja sama
bisnis maupun perjanjian kerja dengan pekerja.

Tanggung Jawab (Responsibility). Indikator dari prinsip

ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi pemberi pinjaman modal, economic return harus
dihitung dengan menggunakan keuntungan, yang
besarnya tidak dapat diketahui sebelumnya, tidak
seperti sistem bunga.

Kebenaran (Benevolence). Indikator dari prinsip ini

adalah sebagai berikut:

%5 Sri Nawatmi, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islam”, Fokus Ekonomi
(FE), Vol.9 No.L, April 2010, him.57.
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1) Memberikan tambahan waktu kepada pihak yang
berutang dan, jika diperlukan, mengurangi jumlah
utangnya.

2) Menyelesaikan utang sebelum masa penagihan.

3) Adanya sikap toleran dan ramah.

4) Jujur dan transparan dalam setiap proses transaksi
bisnis.

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini. Metode ini digunakan karena peneliti
melakukan deskripsi terhadap objek, fenomena, atau setting
sosial yang akan ditulis dalam bentuk naratif. Dengan
demikian, penulisan fakta dan data yang didapatkan lebih
berfokus pada gambaran atau kata-kata dibandingkan data
statistik. Kutipan fakta atau data yang dikumpulkan di
lapangan sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
memperkuat argumen laporan.®

Peneliti bertujuan untuk ~menggambarkan serta
mencari solusi terhadap masalah yang ada melalui penyajian,
analisis, dan memberikan interpretasi terhadap data yang
telah dikumpulkan. Peneliti akan melakukan penelitian
lapangan untuk mengumpulkan data dan mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan etika bisnis
Islam" di Koperasi Karyawan Mahkamah Syar’iyah di
Wilayah Aceh.

1.7.2. Sumber Data

Berdasarkan sumber asal data, maka data dapat
dikelompokkan kedalam dua kategori berikut:

a. Data primer. Data yang berasal dari sumber

utamanya saja, tanpa keterlibatan pihak ketiga

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jawa Barat: CV Jejak, 2018), him. 7.
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disebut dengan data primer. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
wawancara terstruktur dengan pengurus dan
anggota Koperasi Pegawai Mahkamah Syar iyah
di Wilayah Aceh dan observasi di lapangan.

b. Data sekunder. Data sekunder adalah informasi
yang dilaporkan oleh orang lain atau diperoleh
melalui pihak ketiga. Adapun yang dijadikan
sebagai data sekunder dalam penelitian ini adalah
arsip pada Koperasi Karyawan Mahkamah
Syar iyah di Wilayah Aceh.

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data

Metode sistematis untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dikenal dengan pengumpulan data. Informasi itu
sendiri termasuk informasi tentang subjek penelitian yang
dikumpulkan dari lokasi penelitian. Dilihat dari sumber
datanya, terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk
pengumpulan data yaitu sumber primer (yang memberikan
data kepada pengumpul secara langsung) dan sumber
sekunder (yang memberikan data kepada pengumpul secara
tidak langsung, seperti melalui arsip atau pihak ketiga). 2’
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi dokumentasi, wawancara, observasi:

a. Observasi.

Salah satu teknik utama yang penting untuk proses
pengumpulan data adalah observasi. Pendekatan ini
biasanya diterapkan dalam penelitian kualitatif untuk
menggali pemahaman tentang makna interaksi sosial
dalam situasi yang sebenarnya. Masing-masing
kondisi interaksi sosial dapat dianalisis melalui tiga
komponen utama, yaitu: (1) Place, yaitu lokasi di
mana situasi sosial tersebut berlangsung; (2) Actors,

27 Mamik, Metodologi Kualitatif (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher,
2015), him: 96-97.
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yaitu Individu-individu yang terlibat dalam interaksi
sosial dengan kedudukan dan fungsi yang masing-
masing; dan (3) Activity, yaitu Kkegiatan yang
dilakukan oleh setiap individu di lokasi situasi sosial
tersebut.?®  Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan observasi deskriptif yang terkait
dengan pertanyaan deskriptif, yaitu pertanyaan yang
memandu proses observasi tersebut. Observasi
deskriptif sebagai respons terhadap pertanyaan ini
mencakup banyak informasi bagi peneliti, termasuk
tindakan yang dilakukan peneliti di lapangan, serta
apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh peneliti.?®
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
mengenai kegiatan di Koperasi Pegawai Mahkamah
Syariiyah di  Wilayah Aceh dengan cara
mengamatinya secara langsung. Tujuannya adalah
supaya peneliti hisa mendapatkan data yang tepat dan
valid mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam
koperasi tersebut.
b. Wawancara Terstruktur

Wawancara adalah percakapan yang melibatkan
pertukaran ide dan informasi antara dua orang dengan
cara pertanyaan dan jawaban untuk mengembangkan
makna seputar subjek tertentu. Peneliti menggunakan
pendekatan :wawancara ' terstruktur dalam penelitian
ini. Ketika orang yang mengumpulkan data sudah
yakin dengan informasi yang ingin diperolehnya,
maka wawancara terstruktur. Pada metode ini,
pengumpul data memberikan pertanyaan yang sama
kepada setiap responden dan mencatat jawabannya.

28 gapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Konsep,
Teknik, & Prosedur Analisis (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020), him: 152.

% Eko Murdianto, Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi Disertai
Contoh Proposal (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hlm: 56.
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Alat bantu yang dapat digunakan antara lain tape
recorder, perekam suara dari handphone, gambar, atau
brosur yang dapat mendukung kelancaran proses
wawancara.®® Disini peneliti akan bertemu langsung
dengan narasumber dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan
operasional koperasi-dan penerapan etika bisnis Islam
pada kegiatan- operasional koperasi pegawai
Mahkamah Syar'iyah di Wilayah Aceh. Narasumber
untuk penelitian ini terdiri dari pengurus dan anggota
koperasi yang mana anggota - tersebut telah
menggunakan produk koperasi.
c. Dokumen

Dalam penelitian kualitatif, data biasanya
bersumber dari observasi dan wawancara Yyang
melibatkan sumber daya manusia. Namun untuk
pengumpulan dengan cara dokumentasi, dapat
diperoleh ~ melalui.-. sumber ~non-manusia seperti
dokumen/catatan, gambar, dan data statistik yang
relevan dengan penelitian ini. Penggunaan foto dapat
menggambarkan suatu situasi pada saat tertentu dan
memberikan informasi deskriptif yang relevan. Selain
itu, bahan statistik juga berfungsi sebagai dokumen
yang menyajikan informasi kuantitatif, yang sangat
beragam. !

1.7.4. Teknik Analisis Data

Analisis data, juga dikenal dengan pemrosesan dan
interpretasi data dapat diartikan sebagai rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian seperti menelaah,
mengorganisasikan, mensistematisasikan, menafsirkan, dan
mengkonfirmasi. Tujuannya adalah agar peristiwa yang

30 Sri Wahyuni, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT.
Global Eksekutif Teknologi, 2022), him: 53.
31 Mamik, Metodologi Kualitatif, him: 108-109.



21

diteliti mempunyai makna ilmiah, akademis, dan sosial.
Selain itu, tujuan dari analisis data adalah untuk menggali
makna yang terkandung dalam data tersebut dengan cara
mengelompokkan informasi, menyajikan ringkasan yang
jelas dan mudah dimengerti, serta mengidentifikasi pola-pola
umum yang terlihat dalam data tersebut.3
Menurut model analisis data Miles dan Huberman,
ada tiga tahapan yang dapat digunakan untuk melaksanakan
prosedur analisis data diantaranya adalah:>3
a. Reduksi Data
Proses memilih, mempersempit, mengabstraksi,
dan memodifikasi data yang belum diproses dari
lapangan dikenal sebagai reduksi data. Tujuan dari
reduksi  data adalah  untuk  memperjelas,
mengelompokkan, mengarahkan, menghapus, dan
mengorganisasi data sehingga dapat diinterpretasikan.
Dalam proses ini, peneliti mencari data yang benar-
benar valid. Jika mereka ragu dengan kebenaran data
yang mereka peroleh, informasi tersebut akan
diperiksa kembali dengan menggunakan sumber
tambahan yang lebih memahami.
b. Penyajian Data
Pada langkah ini, peneliti menyediakan atau
menampilkan data yang telah dikumpulkan dan
dianalisis sebelumnya. Proses penyusunan data yang
diperoleh untuk mengambil keputusan dan mengambil
tindakan disebut penyajian data. Bisa dipresentasikan
dalam model matriks, grafik, jaringan, teks naratif,
atau bagan. Tujuannya adalah agar pembacaan dan
penarikan kesimpulan lebih mudah. Selama proses ini,
peneliti mengelompokkan objek yang serupa ke dalam
berbagai kategori atau kelompok, menunjukkan

32 Mamik, Metodologi Kualitatif, him: 126-127.
33 Eko Murdianto, Penelitian Kualitatif: Teori ..., him: 78-83.
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tipologi sesuai dengan rumusan masalah, dan
kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan tema-
tema tertentu.
c. Menarik Kesimpulan atau \erifikasi

Selama keseluruhan proses analisis, diambil
kesimpulan dan dikonfirmasi/diverifikasi pada saat
penelitian.  Untuk - memastikan validitas data,
maknanya harus-terus diuji untuk kebenarannya dan
kesesuaiannya. Diharapkan bahwa informasi yang
diperoleh akan membantu tercapainya tujuan
penelitian dengan memverifikasi intisari setiap data
yang dikumpulkan melalui satu atau lebih pendekatan.

1.7.5. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dijadwalkan sekitar 5 (lima) bulan,
dimulai dari persiapan proposal hingga penyusunan laporan
akhir penelitian. Proses ini melibatkan beberapa tahapan
penting, mulai dari perencanaan awal, pengumpulan data,
analisis, hingga penulisan laporan yang mendetail. Setiap
tahapan akan dilakukan dengan cermat untuk memastikan
kualitas dan keakuratan hasil  penelitian, dengan
memperhatikan waktu yang telah ditentukan. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat diselesaikan secara
efektif dan memberikan kontribusi yang signifikan.

1.8. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan tesis, penulis membagi
pembahasan ini menjadi empat bab. Sistematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan mencakup latar belakang
munculnya permasalah yang akan diteliti, rumusan masalah (berisi
pertanyaan-pertanyaan penelitian), tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian (terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan jadwal penelitian), serta sistematika pembahasan yang
bertindak sebagai pengantar bab-bab berikutnya.
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Bab kedua merupakan landasan teori yang menjelaskan
konsep etika bisnis Islam serta mengenai koperasi yang dibutuhkan
untuk penelitian ini, dengan mengacu pada berbagai sumber
referensi berupa jurnal dan buku yang sesuai.

Bab ketiga memaparkan hasil penelitian beserta
pembahasannya, di mana peneliti menjelaskan temuan-temuan dari
penelitian dan memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirumuskan dalam masalah penelitian. Di sini, peneliti
membahas secara mendalam tentang bagaimana penerapan etika
bisnis Islam pada kegiatan operasional koperasi pegawai di
Mahkamah Syariyah di Wilayah Aceh.

Bab keempat adalah penutup berisi kesimpulan penulis dari
hasil analisis data dan rekomendasi mengenai faktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam penelitian yang dapat bermanfaat bagi
pembaca.



